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Penelitian tentang fenotip dari 18 genotip gandum (Triticum aestivum L.), 
di dataran menengah ini, telah terlaksana dari bulan Maret – bulan Juli 2015, di 
desa Kebumen, kecamatan Tuntang, kabupaten Semarang dengan ketinggian 
tempat ±550 m dpl. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui penampilan 
18 genotip gandum yang dibudidayakan pada lahan dataran menengah dan (2) 
menentukan genotip gandum yang berpotensi untuk dilepas sebagai calon varietas 
dataran menengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan uji BNJ 5%. Hasil analisis 
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan, dan dilanjutkan dengan analisis 
skoring untuk mengetahui hasil tertinggi dari 18 genotip gandum yang diteliti.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penampilan dari ke-18 genotip 
gandum yang diuji menunjukkan adanya perbedaan nyata pada parameter 
pertumbuhan dan perkembangan (umur berbunga, tinggi tanaman, persentase 
kematian tanaman, dan umur panen). Pada parameter hasil menunjukkan adanya 
perbedaan nyata pada (panjang malai, jumlah spikelet malai
-1
, jumlah biji malai
-1
, 
dan bobot 1 liter biji). Berdasarkan hasil analisis dan penskoringan maka, 
perlakuan gandum G-10 dan G-15, mempunyai potensi untuk dikembangkan pada 
lahan dataran menengah, sedangkan G-12 mempunyai potensi untuk disilangkan 
dengan genotip lainnya karena relatif toleran terhadap hama dan penyakit. 
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Research on phenotyping 18 wheat genotypes (Triticum aestivum L.) in 
the midle land has been implemented from March to July 2015 at the village of 
Kebumen, Tuntang sub-District, Semarang Regency which lies in the elevation of 
± 550 m above sea level (m asl). The aims of this research were (1) to know the 
phenotype 18 wheat genotypes which cultivated in the midle land, and (2) to 
determine the genotypes that potential varieties to cultivated in the midle land. 
The method used in this research was Randomized Complete Block Design 
(RCBD) with 18 genotypes as treatments and three plots as replication. Data were 
analyzed using Analysis of Variance (Annova) and later to Honestly Significant 
Difference (HSD) test at the significance level of 95%. This was continued with 
scoring analysis to determine the highest yield. 
The results of this study indicate that all 18 tested wheat genotypes 
showed significant differences in growth and development parameters (flowering 
age, plant height, percentage of dead plants, and harvest age). There was 
significant difference in (panicle length, number of spikelet per panicle, number of 
grains per panicle, and seeds weight per Litter). Based on scoring analysis, G-10 
and G-15  genotypes have the potential to be developed in midle land, whereas 
G12 genotype has the potential as parental to cross the other genotypes because of 
its relatively high tolerance to pests and diseases. 
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